
c

CONOMI
NIAN •i

DESKRIPSI PROSES ADOPSI 

BUDIDAYA MELATI PUTIH (Jasminum sambac W, Ait)
PADA KELOMPOK TANI MELATI INDAH DI KELURAHAN SAKO 

KECAMATAN SAKO PALEMBANG

T

C
N

Oleh
ALAMANDA PURWAN1 SARI

'V *i •

•V

i

V

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2006

f

rvi

*-
.t;...- - i!.. , . .

~ «.

* r v



■

* N di

DESKRIPSI PROSES ADOPSI 

BUDIDAYA MELATI PUTIH (Jasminum sambac W,
PADA KELOMPOK TANI MELATI INDAH DI KELURAHAN SAKO 

KECAMATAN SAKO PALEMBANG

Oleh
ALAMANDA PURWANI SARI

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2006



SUMMARY

ALAMANDA PURWANI SARI. Description of Adoption Process of Jasmine

sambac Cultivation at Melati Indah Farmer Group in Sako Village Sako District

Palembang (Supervised by A. KARIM YUSUF and MUHAMMAD YAZID).

This research was aimed to describe the adoption process, to know the

economic aspect that motivated the farmers to cultivated Jasmine sambac, and also 

to know the type of innovative decisions utilized by the farmers.

This research was implemented in Sako village Sako district in June 2006.

This research used the case study method at Melati Indah farmer group. The

sampling method in this research was census on 10 farmers from the Jasmine

sambac group in Sako village Sako district Palembang.

The collected data were primary and secondary data. The primary data were 

obtained by indepth-interview to respondents, and the secondary data were obtained 

from the govemment institutions. The data were prepared descriptively in the form 

of exposition.

The process from this research start from awareness level, intresting, 

evaluation, trial, and adoption. The economic aspect that motivate the farmers 

price, producent, consument, and advantage by the farmers. The type of innovatife 

decision utilized by the farmers at Melati Indah farmers group is collectife decisions.

are



RINGKASAN

ALAMANDA PURWANI SARI. Deskripsi Proses Adopsi Budidaya Melati Putih 

(Jasminum sambac W. Ait) pada Kelompok Tani Melati Indah di Kelurahan Sako 

Kecamatan Sako Palembang (Dibimbing oleh A. KARIM YUSUF dan

MUHAMMAD YAZID).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses adopsi budidaya melati 

putih, untuk mengetahui aspek ekonomi yang melatarbelakangi petani untuk 

berbudidaya melati putih, dan untuk mengetahui tipe keputusan inovasi yang dipakai 

petani dalam budidaya melati putih.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sako Kecamatan Sako pada Juni 

2006. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus pada kelompok tani Melati 

Indah. Metode penarikan contoh adalah sensus terhadap 10 petani yang

membudidayakan melati putih di Kelurahan sako Kecamatan sako Palembang.

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari wawancara terstruktur secara mendalam dengan petani contoh, dan 

data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah. Data yang diperoleh dideskripsikan 

dalam bentuk uraian.

Dari hasil penelitian proses adopsi yang terjadi pada Kelompok Tani Melati 

indah dimulai dari tahap kesadaran, minat, menilai, mencobaa, sampai mengadopsi. 

Aspek ekonomi yang melatarbelakangi petani yaitu harga juaal, produsen melati, 

permintaan konsumen dan keuntungan petani. Tipe keputusan pada Kelompok Tani 

Melati Indaah adalah tipe keputusan kolektif.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris yang kegiatan perekonomiannya sangat 

ditentukan oleh sektor pertanian. Pembangunan yang didasarkan pada sektor 

pertanian sangat diperlukan karena hasil pembangunan ini dapat dipergunakan untuk 

memperbaiki mutu makanan penduduk, memperoleh surplus produksi yang dapat 

diperdagangkan serta mencapai swasembada pangan (Mubyarto, 1990).

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesajeteraan petani melalui peningkatan produksi pertanian, baik untuk memenuhi 

kebutuhan bahan baku industri dalam negeri maupun meningkatkan devisa dari 

ekspor hasil pertanian. Berhasil atau tidaknya pembangunan pertanian, khususnya 

dalam meningkatkan produksi dan pendapatan petani dilihat dan tiga faktor, yaitu 

perencanaan, pengembangan teknologi dan pengolahan hasil usahatani (Hermanto,

1994).

Konsekuensi bagi negeri yang tergolong agraris, sektor pertanian merupakan

bidang kehidupan yang paling vital. Begitupun dengan Indonesia sebagai salah satu

negara yang sedang membangun, yang penduduknya bermata pencaharian disektor 

pertanian, maka wajar kalau dalam beberapa pelita, sektor pertanian selalu 

didudukkan pada prioritas utama. Peranan sektor pertanian disamping tercatat sebagai 

devisa negara yang cukup besar juga merupakan sumber kehidupan bagi sebagian 

besar penduduknya. Dengan bertambahnya kebutuhan dan makin meningkatnya

1
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teknologi maka manusia dihadapkan pada pemilihan alternatif yang terbaik guna 

memanfaatkan sumber daya yang terbatas jumlahnya (Sastraatmadja, 1989).

Keberhasilan suatu introduksi teknologi baru kepada masyarakat tergantung dari 

tingkat adopsi teknologi oleh sasaran dan pengaruh yang teijadi di masyarakat setelah 

menerapkan inovasi tersebut. Tingkat adopsi yang telah dicapai menyebabkan 

terjadinya perubahan prilaku petani yang mencakup perubahan pengetahuan 

(cognitive), sikap (affective), dan keterampilan (psyhomotoric) pada proses 

penyampaian informasi. Proses adopsi merupakan suatu proses mental yang 

berlangsung pada diri petani pada saat berhadapan dengan teknologi. Petani 

mempertimbangkan penerimaan atau penolakan teknologi dipengaruhi oleh sifat-sifat 

inovasi (Kartasapoetra, 1994).

Usaha untuk mempercepat pembangunan pertanian diperlukan peningkatan 

pendidikan petani baik pendidikan formal maupun informal. Melalui pendidikan 

informal seperti penyuluhan pertanian diharapkan dapat merubah prilaku petani 

sehingga petani mau menjalankan teknologi baru (Surawijaya, 2001).

Dengan digiatkannya penyuluhan diharapkan akan teijadi perubahan-perubahan, 

terutama pada prilaku serta bentuk-bentuk kegiatannya. Seiring dengan terjadinya 

perubahan cara berpikir, cara kerja, cara hidup, pengetahuan dan sikap mental yang 

lebih terarah dan lebih menguntungkan baik bagi dirinya berserta keluarga maupun 

lingkungannya. Penyuluhan pertanian memiliki kegiatan tertentu agar tujuan yang 

diinginkannya dapat tercapai. Salah satu kegiatan penyuluhan yaitu penyuluhan 

pertanian kelompok dimana dilakukan terhadap kelompok tani, dimana para petani
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diajak dan dibimbing serta diarahkan secara berkelompok untuk melaksanakan 

suatu kegiatan yang lebih produktif atas dasar keijasama (Kartasapoetra, 1994).

Kelompok tani merupakan sekumpulan petani (biasanya tidak lebih dari 15 

orang) dewasa atau taruna yang terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok 

atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama dan dipimpin oleh seorang kontak tam

(Santoso, 1999).

Salah satu tempat di kota Palembang dimana terdapat sekelompok petani yang 

mengusahakan tanaman' melati putih (Jasminum sambac) yaitu di Kelurahan Sako 

Kecamatan Sako. Petani yang membudidayakan melati putih di Kelurahan Sako ini 

berjumlah 10 orang yang kesemuanya merupakan anggota dari kelompok tani Melati 

Indah. Budidaya melati putih yang dilakukan oleh kelompok tani ini mengharapkan

dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dan juga dapat memberikan

keuntungan yang besar.

Tanaman melati putih (Jasminum sambac) adalah salah satu tanaman

hortikultura non-pangan yang berbeda dengan tanaman lainnya seperti sayuran dan 

buah-buahan. Tanaman ini mempunyai daya tarik tertentu. Seluruh organ tanaman ini 

mempunyai nilai estetika yang tinggi baik batang maupun bunganya (Radi, 1997).

Menurut Rukmana (1997), pada umumnya tanaman melati ditanam dalam 

bentuk kultur perkarangan (home yard gardeniri). Melati putih mempunyai potensi 

yang besar untuk kedepan sebagai usaha agribisnis yang dapat memberi keuntungan 

yang besar juga.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah :

1. Bagaimana proses adopsi budidaya melati putih (Jasminum sambac) pada 

kelompok tani Melati Indah di Kelurahan Sako Kecamatan Sako Palembang.

2. Apa saja aspek ekonomi yang melatarbelakangi petani untuk budidaya melati putih 

(Jasminum sambac) di Kelurahan Sako Kecamatan Sako Palembang.

3. Apa tipe keputusan yang dipakai petani untuk budidaya melati putih {Jasminum 

sambac) di Kelurahan Sako Kecamatan Sako Palembang.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan proses adopsi budidaya melati putih {Jasminum sambac) di

Kelurahan Sako Kecamatan Sako Palembang.

2. Mengetahui aspek ekonomi yang melatarbelakangi petani untuk budidaya melati

putih {Jasminum sambac) di Kelurahan Sako Kecamatan Sako Palembang.

3. Mengetahui tipe keputusan yang dipakai petani untuk budidaya melati putih

{Jasminum sambac) di Kelurahan Sako Kecamatan Sako Palembang.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai wawasan

pengetahuan peneliti, sumber informasi penelitian selanjutnya. Disamping itu juga 

diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam kaitannya 

dalam adopsi budidaya melati putih {Jasminum sambac).
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